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putriameliainb18@gmail.com  knalitatif dengan desain studi kasus di Madrasah Diniyah Tarbiatussibyan, Desa
Parit Bilal, dengan teknik pengumpulan data melalui observasi partisipatif,
wawancara semi-terstruktur, dan dokumentasi, serta dianalisis menggunakan model
interaktif Miles  dan  Huberman. Hasil ~ penelitian — menunjukkan  bahwa
pembelajaran fikih menerapkan pola integratif melalui tabapan ceramab, tanya
Jawab, demonstrasi, dan praktik langsung yang saling berkaitan. Berdasarkan
temuan tersebut, direkonstruksi model pembelajaran fikih berbasis praktik yang
terdiri atas lima tabap, yaitu orientasi konsep, aktivasi pemahaman, visualisasi
praklik, internalisasi melalui praktik langsung, serta refleksi dan koreksi, yang
mampn  meningkatkan  keterlibatan  dan  pemabaman  praktik  ibadab  santri.
Pencelitian ini berkontribusi pada pengembangan model pembelajaran figib berbasis
praktik  yang integratif sebagai rujukan konseptual dan  praktis  untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran ibadah di madrasab diniyab.

PENDAHULUAN

Figih dasar merupakan salah satu cabang ilmu dalam pendidikan Islam
yang memiliki peran fundamental dalam membentuk kemampuan peserta didik
untuk menjalankan ibadah secara benar sesuai dengan tuntunan syariat. Materi
figih tidak hanya berkaitan dengan aspek kognitif berupa pemahaman hukum,
tetapi juga menyentuh dimensi psikomotorik dan afektif, yakni kemampuan
mempraktikkan ibadah serta kesadaran spiritual dalam menjalankannya
(Ramadhan & Munadirin, 2023). Oleh karena itu, pembelajaran figih pada
lembaga pendidikan Islam, khususnya madrasah diniyah, tidak dapat
diposisikan semata sebagai transfer pengetahuan normatif, melainkan sebagai
proses pembentukan pengalaman religius yang utuh. Dalam konteks ini,
keberhasilan pembelajaran figih sangat ditentukan oleh sejauh mana peserta
didik mampu menginternalisasi konsep-konsep ibadah dalam praktik
kehidupan sehari-hari.

Realitas pembelajaran figth di berbagai lembaga pendidikan Islam
menunjukkan adanya kecenderungan dominasi pendekatan teoritis yang
menempatkan peserta didik sebagai penerima informasi secara pasif.
Pembelajaran sering kali berfokus pada hafalan rukun, syarat, dan ketentuan
ibadah tanpa diimbangi dengan pengalaman praktik yang memadai. Kondisi ini

Walada: Journal of Primary Education Vol. 5, No. 1, [April] [2026]
This work is licensed under a Creative Commons - Attribution-NonCommercial-ShareAlike 4.0 International License.

591


mailto:putriameliajnb18@gmail.com

Attribution-NonCommercial-ShareAlike. Some rights reserved

menyebabkan terjadinya kesenjangan antara penguasaan konsep figih dan
kemampuan peserta didik dalam melaksanakan ibadah secara benar. Fenomena
tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan pembelajaran figih tidak cukup
diukur dari aspek kognitif semata, melainkan harus mencakup kemampuan
aplikatif yang tercermin dalam praktik ibadah sehari-hari (Adzillah & Hamami,
2025). Dengan demikian, diperlukan pendekatan pembelajaran yang mampu
menjembatani antara pemahaman konseptual dan keterampilan praktik secara
simultan.

Keterbatasan pendekatan pembelajaran yang masih berorientasi pada
ceramah juga berimplikasi pada rendahnya keterlibatan aktif peserta didik
dalam proses pembelajaran (A’yun dkk.., 2025). Santri cenderung menerima
materi secara satu arah tanpa kesempatan yang cukup untuk mengeksplorasi,
mempraktikkan, dan merefleksikan pemahaman mereka. Padahal, dalam
perspektif perkembangan kognitif, peserta didik usia madrasah diniyah berada
pada tahap operasional konkret yang membutuhkan pengalaman langsung
untuk memahami konsep secara lebih bermakna. Ketidaksesuaian antara
strategi pembelajaran dengan karakteristik peserta didik ini berpotensi
menghambat proses internalisasi nilai-nilai ibadah (Jazuli, 2026). Oleh karena
itu, diperlukan strategi pembelajaran yang lebih kontekstual, partisipatif, dan
berbasis pengalaman agar pembelajaran fiqih dapat berlangsung secara
optimal.

Pendekatan pembelajaran berbasis praktik menjadi salah satu alternatif
yang relevan dalam mengatasi permasalahan tersebut. Pembelajaran yang
menekankan pada demonstrasi dan praktik langsung memungkinkan peserta
didik untuk mengamati, meniru, dan mengulang tindakan ibadah secara nyata
(Patimah, 20250. Melalui proses ini, peserta didik tidak hanya memahami
konsep secara abstrak, tetapi juga memperoleh pengalaman konkret yang
memperkuat pemahaman mereka. Selain itu, integrasi antara penjelasan
konseptual dan praktik langsung juga sejalan dengan teori belajar yang
menekankan pentingnya keterlibatan aktif peserta didik dalam membangun
pengetahuan. Dengan demikian, strategi pembelajaran berbasis praktik
memiliki potensi untuk meningkatkan kualitas pemahaman ibadah secara lebih
komprehensif.

Dalam konteks Madrasah Diniyah Tarbiatussibyan di Desa Parit Bilal,
pembelajaran figih dasar telah dilaksanakan secara rutin sebagai bagian dari
kurikulum pendidikan keagamaan. Namun, berdasarkan kondisi empiris di
lapangan, proses pembelajaran masih didominasi oleh metode ceramah dan
hafalan, sehingga keterlibatan santri dalam praktik ibadah belum optimal
sebagaimana yang diharapkan. Santri cenderung mampu menjelaskan konsep-
konsep dasar fiqih, tetapi masih mengalami kesulitan dalam menerapkannya
secara tepat dalam praktik, seperti dalam urutan gerakan shalat, tata cara
wudhu, maupun pemahaman hal-hal yang membatalkan ibadah. Selain itu,
keterbatasan sarana pembelajaran dan variasi tingkat pemahaman santri turut
mempengaruhi efektivitas proses pembelajaran figih di madrasah tersebut.
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Sejumlah penelitian terdahulu telah mengkaji strategi pembelajaran figih
dalam berbagai konteks pendidikan Islam. Hasil penelitian Hakim dkk., (2025)
menunjukkan bahwa penggunaan metode ceramah yang dikombinasikan
dengan diskusi dan demonstrasi dapat meningkatkan pemahaman peserta didik
terhadap materi figih. Penelitian lain juga menegaskan bahwa praktik langsung
dalam pembelajaran ibadah mampu membantu peserta didik memahami
prosedur ibadah secara lebih jelas dan sistematis (Dly, 2025). Selain itu,
penggunaan media pembelajaran inovatif juga terbukti dapat meningkatkan
motivasi dan keterlibatan peserta didik. Meskipun demikian, sebagian besar
penelitian tersebut masih mengkaji strategi pembelajaran secara parsial, tanpa
mengintegrasikan berbagai metode dalam suatu kerangka pembelajaran yang
utuh dan berorientasi pada praktik secara berkelanjutan.

Berdasarkan uraian tersebut, terdapat dua kesenjangan utama yang
menjadi dasar penelitian ini. Pertama, secara praktis terdapat kesenjangan
antara pembelajaran figih yang bersifat teoritis dengan kemampuan santri
dalam mempraktikkan ibadah secara benar di lapangan. Kedua, secara
konseptual masih terbatasnya kajian yang mengintegrasikan berbagai strategi
pembelajaran fiqih dalam suatu model berbasis praktik yang sistematis dan
kontekstual. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya melakukan rekonstruksi
strategi pembelajaran fiqih dasar dengan menekankan integrasi antara ceramah,
tanya jawab, demonstrasi, dan praktik langsung dalam satu kerangka
pembelajaran yang aplikatif. Rekonstruksi ini diharapkan mampu menjawab
kebutuhan pembelajaran fiqih yang tidak hanya berorientasi pada pemahaman
konsep, tetapi juga pada pembentukan keterampilan ibadah secara nyata.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis dan merekonstruksi strategi pembelajaran figih dasar berbasis
praktik dalam meningkatkan pemahaman ibadah santri di Madrasah Diniyah
Tarbiatussibyan Desa Parit Bilal. Secara khusus, penelitian ini berfokus pada
bagaimana strategi pembelajaran diterapkan, bagaimana integrasi antarstrategi
dilakukan dalam proses pembelajaran, serta faktor-faktor yang mendukung dan
menghambat efektivitasnya. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi baik secara teoretis dalam pengembangan kajian strategi
pembelajaran figih, maupun secara praktis sebagai rujukan bagi lembaga
pendidikan Islam dalam merancang pembelajaran figih yang lebih kontekstual,
aplikatif, dan berkelanjutan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi
kasus untuk mengkaji secara mendalam rekonstruksi strategi pembelajaran
figih dasar berbasis praktik dalam meningkatkan pemahaman ibadah santri di
Madrasah Diniyah Tarbiatussibyan, Desa Parit Bilal. Pendekatan ini dipilih
karena karakteristik masalah yang diteliti bersifat kontekstual dan menuntut
pemahaman holistik terhadap proses pembelajaran dalam situasi alami. Studi
kasus memungkinkan peneliti mengeksplorasi secara komprehensif interaksi
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antara strategi pembelajaran, peran guru, serta pengalaman belajar santri dalam
praktik ibadah, sehingga menghasilkan pemahaman yang mendalam dan
bermakna.

Subjek penelitian ditentukan melalui teknik purposive sampling dengan
mempertimbangkan keterlibatan langsung dalam pembelajaran figih. Informan
penelitian berjumlah 12 orang, terdiri atas 1 guru fiqih sebagai informan kunci,
8 santri berusia 10—13 tahun sebagai partisipan utama, serta 3 pengelola
madrasah yang memiliki peran dalam pengelolaan kurikulum dan
pembelajaran. Pemilihan informan ini bertujuan untuk memperoleh data yang
kaya dan beragam (rich data) dari berbagai perspektif, sehingga mampu
merepresentasikan dinamika pembelajaran fiqih secara utuh, baik pada tataran
perencanaan, pelaksanaan, maupun evaluasi.

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipatif, wawancara
semi-terstruktur, dan studi dokumentasi. Observasi dilaksanakan dalam
beberapa sesi pembelajaran untuk mengamati secara langsung implementasi
strategi ceramah, tanya jawab, demonstrasi, dan praktik langsung. Wawancara
dilakukan secara mendalam untuk menggali pengalaman, persepsi, dan refleksi
informan terkait efektivitas strategi pembelajaran, sedangkan dokumentasi
digunakan untuk melengkapi data melalui analisis perangkat pembelajaran,
catatan kegiatan, serta dokumen pendukung lainnya. Untuk menjamin
keabsahan data, penelitian ini menerapkan triangulasi sumber dan metode,
member check, serta diskusi sejawat (peer debriefing) guna meminimalkan bias
interpretasi.

Analisis data dilakukan secara interaktif dengan mengacu pada model
Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan (Astutik dkk., 2026). Proses reduksi dilakukan melalui teknik
koding tematik untuk mengidentifikasi pola-pola utama, seperti bentuk strategi
pembelajaran, proses implementasi, kendala, dan upaya rekonstruksi. Data
kemudian disajikan dalam bentuk narasi analitik dan matriks tematik untuk
memudahkan interpretasi hubungan antar kategori. Penarikan kesimpulan
dilakukan secara bertahap melalui proses verifikasi berkelanjutan, sehingga
temuan penelitian memiliki tingkat kredibilitas dan konsistensi yang dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

HASIL PENELITIAN

Gambaran Umum Proses Pembelajaran Fiqih

Hasil observasi menunjukkan bahwa proses pembelajaran fiqih dasar di
Madrasah Diniyah Tarbiatussibyan berlangsung secara terstruktur dengan
tahapan kegiatan yang relatif konsisten pada setiap pertemuan. Pembelajaran
diawali dengan kegiatan pembukaan berupa salam dan doa bersama, kemudian
dilanjutkan dengan penyampaian materi inti oleh guru. Setelah itu, kegiatan
berkembang ke arah interaksi melalui tanya jawab, dilanjutkan dengan
demonstrasi praktik ibadah, dan diakhiri dengan praktik langsung oleh santri.
Pola ini tidak berlangsung secara acak, melainkan mengikuti alur yang

Walada: Journal of Primary Education Vol. 5, No. 1, [April] [2026]
This work is licensed under a Creative Commons - Attribution-NonCommercial-ShareAlike 4.0 International License.

594


https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/

Attribution-NonCommercial-ShareAlike. Some rights reserved

berurutan dari penjelasan konsep menuju praktik. Sebagaimana disampaikan
oleh guru, “biasanya pembelajaran dimulai dengan penjelasan, lalu tanya jawab,
kemudian saya contohkan, baru mereka praktik” (Guru Fiqih). Temuan ini
menunjukkan bahwa pembelajaran fiqih di madrasah tersebut disusun secara
bertahap untuk mengarahkan santri dari pemahaman awal menuju kemampuan
praktik.

Dalam pelaksanaannya, guru memegang peran utama dalam
mengarahkan jalannya pembelajaran, baik pada tahap penyampaian materi
maupun saat praktik berlangsung. Observasi menunjukkan bahwa durasi
pembelajaran dimanfaatkan dengan membagi waktu antara penjelasan konsep
dan kegiatan praktik, meskipun penjelasan masih mendominasi pada tahap
awal. Interaksi antara guru dan santri berlangsung secara langsung dengan
suasana yang relatif kondusif. Selain itu, kegiatan pembelajaran didukung oleh
kebiasaan religius di lingkungan madrasah, seperti doa bersama dan
pelaksanaan ibadah berjamaah, yang menjadi bagian dari rutinitas harian santri.
Kondisi ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran figih tidak terlepas dari
konteks lingkungan yang mendukung praktik ibadah secara berkelanjutan.

Bentuk Strategi Pembelajaran Fiqih Dasar yang Diterapkan
Strategi Ceramah

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi ceramah digunakan
sebagai tahap awal dalam pembelajaran fiqih dasar. Guru menyampaikan
materi secara lisan dengan bahasa yang sederhana dan disesuaikan dengan
tingkat pemahaman santri. Materi yang disampaikan meliputi konsep dasar
figih ibadah seperti thaharah, tata cara wudhu, serta rukun dan syarat shalat.
Penyampaian dilakukan secara bertahap dengan memberikan penjelasan umum
sebelum masuk pada rincian praktik. Guru menegaskan pentingnya tahap ini
sebagai dasar bagi santri sebelum praktik, sebagaimana diungkapkan bahwa
“saya biasanya menjelaskan dulu materinya secara sederhana supaya anak-anak
tahu sebelum praktik” (Guru Fiqih). Selama kegiatan ceramah berlangsung,
santri terlihat memperhatikan penjelasan guru, meskipun keterlibatan aktif
masih terbatas pada beberapa siswa.

Strategi Tanya Jawab

Strategi tanya jawab diterapkan setelah penyampaian materi untuk
mengetahui tingkat pemahaman santri terhadap materi yang telah dijelaskan.
Guru mengajukan pertanyaan secara langsung terkait materi yang dipelajari,
seperti urutan wudhu atau rukun shalat, sekaligus memberikan kesempatan
kepada santri untuk mengajukan pertanyaan. Kegiatan ini berlangsung secara
interaktif, meskipun tingkat partisipasi santri bervariasi. Sebagian santri
mampu menjawab pertanyaan dengan baik, sementara sebagian lainnya masih
memerlukan arahan. Salah satu santri menyatakan bahwa kegiatan tanya jawab
membantu mereka mengingat kembali materi, “kalau ditanya jadi lebih ingat
materinya” (Santri). Temuan ini menunjukkan bahwa strategi tanya jawab
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digunakan sebagai bagian dari proses penguatan pemahaman sebelum
memasuki tahap praktik.

Strategi Demonstrasi

Strategi demonstrasi digunakan untuk memperagakan secara langsung
tata cara pelaksanaan ibadah, terutama pada materi yang bersifat praktik seperti
wudhu dan shalat. Guru memperlihatkan langkah-langkah pelaksanaan ibadah
secara sistematis di hadapan santri, mulai dari gerakan hingga bacaan yang
menyertainya. Selama demonstrasi berlangsung, santri mengamati dengan
posisi yang memungkinkan mereka melihat secara jelas setiap tahapan yang
diperagakan. Guru menjelaskan bahwa demonstrasi dilakukan agar santri
memperoleh gambaran konkret, “saya biasanya langsung contohkan supaya
mereka bisa lihat caranya” (Guru Figih). Observasi menunjukkan bahwa pada
tahap ini perhatian santri meningkat dan mereka lebih fokus mengikuti setiap
gerakan yang ditampilkan.

Strategi Praktik Langsung

Strategi  praktik langsung merupakan tahap lanjutan setelah
demonstrasi, di mana santri diminta untuk mempraktikkan ibadah yang telah
dipelajari. Kegiatan praktik dilakukan secara bergantian sehingga setiap santri
memperoleh kesempatan untuk mencoba secara langsung. Guru mengamati
pelaksanaan praktik dan memberikan koreksi apabila terdapat kesalahan, baik
pada gerakan maupun bacaan. Dalam pelaksanaannya, praktik langsung
membuat santri lebih aktif terlibat dalam pembelajaran. Seorang santri
menyampaikan bahwa “kalau praktik langsung jadi lebih paham, apalagi kalau
dibetulkan langsung” (Santri). Temuan ini menunjukkan bahwa praktik
langsung menjadi bagian penting dalam proses pembelajaran figih karena
memberikan pengalaman nyata bagi santri dalam melaksanakan ibadah.

Pola Implementasi Strategi Pembelajaran Fiqih

Hasil observasi menunjukkan bahwa strategi pembelajaran fiqih dasar
di Madrasah Diniyah Tarbiatussibyan tidak diterapkan secara terpisah,
melainkan membentuk suatu pola implementasi yang berurutan dan berulang
dalam setiap pertemuan. Pola tersebut dimulai dari penyampaian materi
melalui ceramah, dilanjutkan dengan tanya jawab untuk menguji pemahaman
awal, kemudian demonstrasi oleh guru, dan diakhiri dengan praktik langsung
oleh santri. Urutan ini ditemukan secara konsisten dalam beberapa sesi
pembelajaran yang diamati, meskipun terdapat penyesuaian kecil tergantung
pada materi yang diajarkan.

Dalam praktiknya, setiap tahapan memiliki keterkaitan yang saling
melengkapi. Tahap ceramah digunakan untuk memberikan pemahaman dasar,
yang kemudian diperkuat melalui tanya jawab. Setelah itu, demonstrasi
dilakukan untuk memperlihatkan secara konkret materi yang telah dijelaskan,
sebelum akhirnya santri mempraktikkannya secara langsung. Guru
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menyampaikan bahwa urutan tersebut sengaja digunakan agar santri tidak
mengalami kesulitan saat praktik, “kalau tidak dijelaskan dan dicontohkan
dulu, biasanya mereka bingung waktu praktik” (Guru Fiqih). Temuan ini
menunjukkan bahwa implementasi strategi pembelajaran tidak bersifat acak,
tetapi mengikuti pola bertahap yang mengarah pada penguasaan praktik
ibadah.

Selain itu, hasil observasi juga menunjukkan bahwa pola ini bersifat
fleksibel dalam pelaksanaannya. Pada beberapa pertemuan, guru memberikan
penekanan lebih pada tahap praktik apabila materi yang diajarkan bersifat
teknis, seperti gerakan shalat atau tata cara wudhu. Sebaliknya, pada materi
yang lebih konseptual, porsi ceramah dan tanya jawab menjadi lebih dominan.
Meskipun demikian, keempat strategi tersebut tetap digunakan dalam satu
rangkaian pembelajaran, sehingga membentuk pola yang relatif konsisten
dalam keseluruhan proses pembelajaran figih.

Respons dan Pemahaman Santri terhadap Pembelajaran

Hasil penelitian menunjukkan bahwa santri memberikan respons yang
beragam terhadap strategi pembelajaran yang diterapkan, namun secara umum
menunjukkan kecenderungan positif, terutama pada kegiatan yang melibatkan
praktik langsung. Observasi menunjukkan bahwa santri lebih aktif dan antusias
kettka memasuki tahap demonstrasi dan praktik dibandingkan saat
penyampaian materi melalui ceramah. Pada tahap praktik, santri terlihat lebih
berani mencoba, memperbaiki kesalahan, serta mengikuti arahan guru secara
langsung.

Wawancara dengan santri mengungkapkan bahwa pembelajaran yang
melibatkan praktik membantu mereka memahami materi dengan lebih jelas.
Salah satu santri menyatakan bahwa “kalau hanya dijelaskan kadang masih
bingung, tapi kalau sudah praktik jadi lebih paham” (Santri). Selain itu, santri
juga menunjukkan peningkatan kepercayaan diri dalam melaksanakan ibadah
setelah mengikuti pembelajaran berbasis praktik. Hal ini terlihat dari
kemampuan mereka dalam mengulang kembali gerakan atau tata cara ibadah
tanpa terlalu bergantung pada arahan guru.

Di sisi lain, hasil observasi juga menunjukkan adanya perbedaan tingkat
pemahaman di antara santri. Sebagian santri mampu memahami materi dengan
cepat dan dapat langsung mempraktikkannya dengan benar, sementara
sebagian lainnya masih memerlukan bimbingan berulang. Perbedaan ini terlihat
terutama pada tahap praktik, di mana guru perlu memberikan perhatian lebih
kepada santri yang mengalami kesulitan. Meskipun demikian, secara umum
santri menunjukkan perkembangan pemahaman yang lebih baik ketika
pembelajaran melibatkan kombinasi penjelasan dan praktik secara langsung,.

Faktor Pendukung dalam Pembelajaran Figih

Hasil penelitian mengidentifikasi beberapa faktor yang mendukung
pelaksanaan pembelajaran figih di Madrasah Diniyah Tarbiatussibyan. Salah
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satu faktor utama adalah peran guru yang aktif dalam membimbing santri,
tidak hanya dalam menyampaikan materi tetapi juga dalam memberikan
contoh dan koreksi selama praktik berlangsung. Guru terlibat secara langsung
dalam setiap tahapan pembelajaran, sehingga santri memperoleh arahan yang
jelas dalam memahami dan mempraktikkan ibadah. Hal ini terlihat dari
intensitas interaksi antara guru dan santri selama proses pembelajaran,
terutama pada tahap demonstrasi dan praktik.

Selain itu, lingkungan madrasah yang religius juga menjadi faktor
pendukung yang signifikan. Kegiatan keagamaan seperti doa bersama,
membaca Al-Qur’an, dan pelaksanaan shalat berjamaah telah menjadi bagian
dari rutinitas harian santri. Kondisi ini membuat santri tidak asing dengan
praktik ibadah yang diajarkan dalam pembelajaran figih. Sebagaimana
diungkapkan oleh guru, “di sini anak-anak sudah terbiasa shalat berjamaah dan
mengaji, jadi ketika belajar figth mereka sudah sering melakukannya” (Guru
Figih). Temuan ini menunjukkan bahwa lingkungan belajar memiliki peran
dalam memperkuat pemahaman dan praktik ibadah santri.

Faktor pendukung lainnya adalah adanya pembiasaan dalam kegiatan
ibadah yang dilakukan secara berulang. Santri tidak hanya mempelajari materi
figih di dalam kelas, tetapi juga menerapkannya dalam kegiatan sehari-hari di
madrasah. Pembiasaan ini membantu santri dalam mengingat dan memahami
materi secara lebih mendalam, karena mereka mengalami langsung praktik
yang dipelajari. Dengan demikian, pembelajaran figih tidak hanya berlangsung
dalam ruang kelas, tetapi juga terintegrasi dengan aktivitas keseharian santri.

Faktor Kendala dalam Pembelajaran Fiqih

Selain faktor pendukung, penelitian ini juga menemukan beberapa
kendala dalam pelaksanaan pembelajaran fiqih. Salah satu kendala utama
adalah keterbatasan sarana dan media pembelajaran. Berdasarkan hasil
wawancara, guru menyatakan bahwa fasilitas yang tersedia masih terbatas,
sehingga pembelajaran lebih banyak mengandalkan penjelasan lisan dan
praktik langsung tanpa dukungan media visual yang memadai. Kondisi ini
berpengaruh pada variasi metode pembelajaran yang dapat diterapkan oleh

guru.

Kendala lainnya adalah perbedaan tingkat pemahaman santri yang
cukup beragam. Hasil observasi menunjukkan bahwa dalam satu kelas terdapat
santri dengan kemampuan yang berbeda, sehingga guru perlu menyesuaikan
cara penyampaian materi dan memberikan perhatian khusus kepada santri yang
mengalami kesulitan. Guru menyampaikan bahwa “ada yang cepat paham, ada
yang harus dijelaskan berulang-ulang” (Guru Figih). Perbedaan ini
menyebabkan proses pembelajaran memerlukan waktu yang lebih lama agar
seluruh santri dapat mencapai pemahaman yang sama.

Selain itu, keterbatasan waktu pembelajaran juga menjadi salah satu
faktor yang mempengaruhi efektivitas pembelajaran figih. Dalam beberapa
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pertemuan, waktu yang tersedia belum sepenuhnya mencukupi untuk
mengakomodasi seluruh tahapan pembelajaran secara optimal, terutama pada
tahap praktik yang membutuhkan waktu lebih lama. Meskipun demikian, guru
tetap berupaya mengatur waktu pembelajaran agar seluruh kegiatan dapat
terlaksana, meskipun dengan penyesuaian pada kedalaman materi yang
disampaikan.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi pembelajaran fiqih dasar
di Madrasah Diniyah Tarbiatussibyan tidak diterapkan sebagai metode yang
terpisah, melainkan membentuk pola integratif yang sistematis dalam setiap
proses pembelajaran. Strategi ceramah, tanya jawab, demonstrasi, dan praktik
langsung digunakan secara berurutan dan saling melengkapi, sehingga
membentuk alur pedagogis yang bergerak dari penyampaian konsep menuju
penguasaan praktik. Pola ini sejalan dengan prinsip pembelajaran aktif yang
menekankan keterlibatan peserta didik dalam proses belajar (Prince, 2004;
Freeman et al., 2014). Ceramah berfungsi sebagai landasan konseptual awal,
yang kemudian diperkuat melalui tanya jawab sebagai sarana Kklarifikasi
pemahaman. Selanjutnya, demonstrasi menghadirkan representasi konkret dari
materi yang dipelajari, sebelum santri melakukan praktik langsung sebagai
bentuk penerapan dalam konteks nyata. Dengan demikian, pembelajaran tidak
berhenti pada aspek kognitif, tetapi berlanjut pada kemampuan praktik ibadah
secara langsung.

Lebih lanjut, temuan ini mengindikasikan bahwa integrasi strategi
pembelajaran tersebut membentuk suatu sistem pembelajaran berbasis praktik
yang adaptif terhadap kondisi pembelajaran. Guru menyesuaikan penekanan
pada setiap strategi sesuai dengan karakteristik materi dan tingkat pemahaman
santri. Hal ini sejalan dengan pendekatan pembelajaran kontekstual yang
menekankan keterkaitan antara materi dengan pengalaman nyata peserta didik
(Domu, 2025), serta pengembangan pembelajaran Pendidikan Agama Islam
yang responsif terhadap tantangan abad 21 (Saridudin, 2025). Dengan
demikian, efektivitas pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh variasi metode,
tetapi oleh bagaimana metode tersebut diorganisasikan secara sistematis dan
kontekstual.

Temuan mengenai pola integratif strategi pembelajaran figih dasar juga
menunjukkan keterkaitan yang kuat dengan teori belajar konstruktivistik, di
mana peserta didik secara aktif membangun pemahaman melalui pengalaman
belajar. Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa pembelajaran yang efektif
melibatkan interaksi antara pengetahuan, pengalaman, dan refleksi (Siregar et
al., 2010; Maulidia et al., 2025). Dalam konteks ini, pembelajaran figih tidak
hanya menjadi proses transfer pengetahuan normatif, tetapi juga proses
pembentukan pengalaman religius yang bermakna melalui keterlibatan aktif
santri.
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Pada tahap awal pembelajaran, penggunaan strategi ceramah yang
ditkuti dengan tanya jawab dapat dipahami sebagai upaya membangun
kerangka konseptual santri sebelum praktik. Hal ini sejalan dengan konsep
adyance organizer serta prinsip penguatan kognitif dalam pembelajaran (Hidayat
& Asyafah, 2019). Ceramah berfungsi sebagai penyedia struktur awal
pengetahuan, sementara tanya jawab berperan dalam mengaktitkan
pemahaman dan mengidentifikasi kesenjangan belajar. Dengan adanya
interaksi tersebut, pembelajaran tidak lagi bersifat satu arah, tetapi menjadi
proses dialogis yang memperkuat pemahaman secara sistematis.

Selanjutnya, penerapan strategi demonstrasi dan praktik langsung
menunjukkan kesesuaian dengan teori belajar sosial yang dikemukakan oleh
Albert Bandura (2001), yang menekankan pentingnya proses modeling dalam
pembelajaran. Demonstrasi memungkinkan santri mengamati secara langsung
tata cara ibadah, sementara praktik langsung memperkuat proses internalisasi
melalui pengalaman nyata. Hal ini juga sejalan dengan konsep pembelajaran
berbasis pengalaman (experiential learning) yang dikembangkan oleh David Kolb
(2014), di mana pengetahuan diperoleh melalui pengalaman langsung dan
refleksi. Selain itu, efektivitas metode demonstrasi dalam pembelajaran figih
juga didukung oleh temuan penelitian sebelumnya (Ramadhani, 2022), yang
menunjukkan bahwa demonstrasi dapat meningkatkan pemahaman praktik
ibadah secara lebih konkret.

Berdasarkan sintesis temuan dan analisis teoretis, penelitian ini
merekonstruksi strategi pembelajaran fiqih dasar berbasis praktik dalam bentuk
model pembelajaran yang terstruktur dan berurutan. Model ini terdiri atas lima
tahap utama, yaitu: orientasi konsep, aktivasi pemahaman, visualisasi praktik,
internalisasi melalui praktik langsung, serta refleksi dan koreksi. Model ini
sejalan dengan pendekatan pembelajaran kooperatif dan aktif yang
menekankan keterlibatan peserta didik secara langsung dalam proses belajar
(Safaat, 2026; Dadang, 2025). Struktur ini menunjukkan bahwa pembelajaran
tidak hanya berorientasi pada hasil, tetapi juga pada proses pembentukan
pemahaman yang bertahap dan berkelanjutan.

Model rekonstruksi ini memiliki keunggulan dalam mengintegrasikan
berbagai strategi pembelajaran ke dalam satu kerangka yang sistematis dan
adaptif. Dibandingkan dengan pendekatan parsial, model ini memberikan alur
yang jelas dalam menghubungkan aspek kognitif dan praktik ibadah. Hal ini
sejalan dengan pentingnya inovasi dalam pembelajaran Pendidikan Agama
Islam yang menekankan integrasi metode dan pendekatan secara komprehensif
(Rafliyanto & Mukhlis, 2023; Wahyuni, 2023). Dengan demikian, model ini
tidak hanya meningkatkan efektivitas pembelajaran, tetapi juga memberikan
kontribusi dalam pengembangan strategi pembelajaran figih yang lebih
aplikatif.

Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran figih dasar
perlu diarahkan pada integrasi strategi yang menyeimbangkan antara
pemahaman konsep dan pengalaman praktik. Secara praktis, model ini dapat

Walada: Journal of Primary Education Vol. 5, No. 1, [April] [2026]
This work is licensed under a Creative Commons - Attribution-NonCommercial-ShareAlike 4.0 International License.

600


https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/

Attribution-NonCommercial-ShareAlike. Some rights reserved

menjadi rujukan bagi guru dalam merancang pembelajaran yang lebih
sistematis dan kontekstual. Secara teoretis, penelitian ini memperkuat
pentingnya integrasi pendekatan kognitif, sosial, dan pengalaman dalam
pembelajaran figth. Temuan ini juga memperluas kajian bahwa efektivitas
pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh metode yang digunakan, tetapi oleh
bagaimana metode tersebut direkonstruksi secara sistematis untuk

menghasilkan pembelajaran yang bermakna dan aplikatif.
KESIMPULAN

Efektivitas pembelajaran figih dasar tidak ditentukan oleh penggunaan
metode secara terpisah, melainkan oleh integrasi strategi pembelajaran yang
dirancang secara sistematis dan berorientasi praktik. Temuan menunjukkan
bahwa rekonstruksi strategi pembelajaran melalui tahapan orientasi konsep,
aktivasi pemahaman, visualisasi praktik, internalisasi melalui praktik langsung,
serta refleksi dan koreksi mampu menjembatani kesenjangan antara
pemahaman konseptual dan keterampilan praktik ibadah santri. Model ini
tidak hanya memperkuat keterkaitan antara aspek kognitif dan psikomotorik,
tetapi juga menghadirkan pembelajaran yang kontekstual, adaptif, dan
berkelanjutan sesuai dengan karakteristik madrasah diniyah. Dengan demikian,
kontribusi utama penelitian ini terletak pada pengembangan model
pembelajaran figih berbasis praktik yang integratif, yang dapat menjadi rujukan
konseptual dan operasional dalam meningkatkan kualitas pembelajaran ibadah
di lembaga pendidikan Islam serupa, sekaligus memperkaya kajian strategi
pembelajaran dalam pendidikan Islam berbasis pengalaman.
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